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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi
Komunikasi seringkali diartikan sebagai komunikasi fisik dalam artian perhubungan misalnnya “sarana komunikasi” maka yang  dimaksud adalah lapangan terbang, terminal, jalan raya, dan sebagainnya. Pengertian komunikasi yang kita maksudkan dalam kaitan ini adalah komunikasi sosial yang mempunyai pengertian: “proses pengoperan lambang-lambang yang berarti di antara individu-individu” (William Albig).

Selain itu komunikasi dapat juga diartikan “proses dimana individu atau komunikator mengoperkan perangsang-perangsang, biasannya lambang bahasa untuk mengubah tingkah laku individu-individu yang lain.” (Carl l. Hovland).
Sedangkan komunikasi sebagai ilmu (scence) memang merupakan ilmu sosial yang relative muda, walaupun  sesungguhnnya komunikasi sendiri merupakan kegiatan yang secara naluriah telah melekat (Prayitna:2003).

Selain itu dari waktu ke waktu  teknologi dan media komunikasi terus mengalami perkembangan khususnnya media komunikasi elektronik, menyebabkan semakin pesat pula teknik, tata kerja,maupun nilai-nilai komunikasi.
2.1.2 Lingkup Komunikasi

Lingkup komunikasi disini merupakan penjenisan kegiatan komunikasi yang dilakukan manusia, dan hal tersebut dapat dijelaskan berdasarkan konteksnya. Jika ditinjau dari jumlah komunikan, apakah satu orang, sekelompok orang, atau sejumlah orang yang bertempat tinggal secara tersebar. Maka komunikasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Komunikasi Pribadi (Personal  communication)

· Komunikasi intrapribadi (Intrapersonal communication)

· Komunikasi antarpribadi (Interpersonal communication)

b. Komunikasi Kelompok (Group communication)

· Komunikasi kelompok kecil (small group communication)

· Komunikasi kelompok besar (Large group communication / public   speaking)

c. Komunikasi Massa (mass communication)

· Komunikasi media massa cetak/pers (printed mass media communication)

· Komunikasi media massa elektronik (electronic mass media communication)

d. Komunikasi Medio (medio communication) (Effendy, 2003:53).

Dalam penelitian ini penulis cenderung menyoroti dari sudut komunikasi intrapersonal. Karena yang dilihat adalah seperti apa cara wartawan dalam memahami kode etik kewartawanan, dan apakah terdapat pengaruh/efek terhadap kinerja wartawan tersebut.

Berbicara mengenai pengaruh/efek, Menurut Onong Uchjana Effendy tujuan dari komunikasi adalah:

1. Perubahan sikap (attitude change)

2. Perubahan pendapat (opinion change)

3. Perubahan perilaku (behavior change)

4. Perubahan sosial (social change) (Effendy, 2003: 55)
Sedangkan fungsi dari komunikasi adalah sebagai berikut: 

1. Menyampaikan informasi (to inform)

2. Mendidik (to educate)

3. Menghibur (to entertain)

4. Mempengaruhi (to influence) (Effendy, 2003: 55)
        Menurut Wilbur Schramm kondisi yang harus terpenuhi agar pesan tersebut dapat mempengaruhi sesuai dengan harapan yaitu:

Pertama, pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian komunikan. Kedua, pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju kepada pengalaman yang sama antara komunikator dan komunikan. Ketiga, pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan menyrankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut. Keempat, pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tadi yang layak bagi situasi kelompok dimana komunikan berada pada saat ia digerakkan untuk memberi tanggapan yang dikehendaki (Effendy,2003:41).  
2.1.3        Unsur – Unsur Komunikasi

Unsur-unsur dalam proses komunikasi adalah sebagai  berikut:

1. Sender: komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah orang.

2. Encoding: Penyadian, yakni proses pengalihan pikiran ke dalam bentuk lambang.

3. Message: Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh komunikator.

4. Media: Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikatorkepada komunikan.

5. Decoding: Pengawasandian, yaitu proses di mana komunikan menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.

6. Receiver: Komunikan yang menerima pesan dari komunikator.

7. Response: Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah diterima pesan.

8. Feedback: Umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator.

9. Noise: Gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses kounikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator kepadanya. 
2.1.4     Proses Komunikasi



  Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan secara sekunder.
a. Proses Komunikasi Secara Primer


Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pkiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang(symbol) sebagai media. 

b. Proses Komunikasi Secara Sekunder


Proses komunikasi secara adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.
2.1.5 Fungsi Komunikasi



  Fungsi adalah potensi yang dapat digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan tertentu. Komunikasi sebagai ilmu, seni, dan lapangan kerja sudah tertentu memiliki fungsi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa

       2.2.1 Pengertian Komunikasi Massa 
Komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi yang menggunakan media massa, baik cetak (surat kabar, majalah) atau elektronik (radio, televisi), yang dikelola suatu lembaga atau orang yang dilembagakan, yang ditunjukkan kepada sejumlah besar orang yang tersebar di banyak tempat, anonim, dan heterogen. Pesan-pesannya bersifat umum, disampaikan secara cepat, serentak dan selintas (khususnya media elektronik). Komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok dan komunikasi organisasi berlangsung juga dalam proses untuk mempersiapkan pesan yang disampaikan media massa ini.

Pengertian teori komunikasi mass menurut Tan dan Wright, dalam Liliweri (1991), adalah merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal, berjumlah banyak, bertempat tinggal yang jauh (terpencar), sangat heterogen, dan menimbulkan efek tertentu.

Wright mengemukakan definisinya sebagai berikut : “This new can be distinguished from older types by the following major characteristics: it is directed toward relatively large, heterogenous, and anonymous audiences; messages are transmitted publicly, often-times to reach most audience members simultaneously, and are transient in charcter; the communicator tends to be, or to operate within, a complex organization that may involve great expens”. Weigth melihat komunikasi massa dibedakan dari corak-corak yang lama karena memiliki karakteristik utama sebagai berikut : diarahkan pada khalayak yang relatif besar, heterogen, dan anonim; pesan disampaikan secara terbuka, seringkali dapat mencapai kebanyakan khalayak secara serentak, bersifat sekilas; komunikator cenderung berada atau bergerak dalam organisasi yang kompleks yang melibatkan biaya besar. Definisi Wright mengemukakan karakteristik komunikan secara khusus, yakni anonim dan heterogen. Ia juga menyebutkan pesan yang diterima komunuikan secara serentak (simultan) pada waktu  yang sama, serta sekilas (khusus untuk media elektronik, seperti siaran radio dan televisi.

Berdasarkan pengertian komunikasi yang telah dijelaskan, dapat ditemukan karakteristik komunuikasi massa sebagai berikut :

· Komunikator Terlembaga :

Komunikator melibatkan lembaga dan bergerak dalam organisasi yang kompleks.

· Pesan bersifat umum

Komunikasi massa bersifat umum, artinya komunikasi massa itu ditujukan untuk semua orang dan tidak ditujukan untuk sekelompok orang tertentu. Pesan bersifat umum dan dapat berupa fakta, peristiwa atau opini.

· Anonim dan Heterogen
Bersifat Anonim karena komunikator dalam komunikasi massa tidak mengenal komunikannya, dan pesan yang disampaikan menggunakan media. Bersifat Heterogen karena, terdiri dari lapisan masyarakat yang berbeda, yang dapat dikelompokan berdasarkan faktor usia, jenis kelamin, agama dan tingkat ekonomi.
· Media massa menimbulkan keserempakan
· Jumlah sasaran khalayak atau komunikan yang dicapai relatif banyak dan tidak terbatas, bahkan menerima pesan secara serempak pada waktu yang bersamaan dan memperoleh isi pesan yang sama.

· Komunikasi mengutamakan isi daripada hubungan

· Pesan yang dibuat harus disusun sedemikian rupa berdasarkan sistem tertentu dan disesuaikan dengan karakteristik media massa yang akan digunakan.

· Komunikasi massa bersifat satu arah

Karena melalui media massa maka komunikator dan komunikannya tidak dapat melakukan kontak langsung. Komunikator aktif menyampaikan pesan, komunikan pun aktif menerima pesan, namun diantara keduanya tidak dapat melakukan dialog.
· Stimulasi alat indra “terbatas”

Stimulasi alat indra bergantung pada jenis media massa. Pada surat kabar dan majalah, pembaca hanya melihat. Pada radio siaran dan rekaman auditif, khalayak hanya mendengar, sedangkan pada media televisi dan film, kita menggunakan indra penglihatan dan pendengaran.
· Umpan balik tertunda
Umpan balik atau feedback yang diterima mengalami penundaan karena bukan merupakan komunikasi tatap muka.
2.2.2  Komponen komunikasi massa

     1,     Komunikator.
Ditinjau dari komponen komunikator, maka terdapat dua faktor yang sangat   menentukan dalam komunikasi massa, yaitu :
·  Kredibilitas komunikator (source credibility), kredibilitas seorang  komunikator sangat penting dalam menyampaikan suatu pesan yang bermanfaat dan bernilai di mata masyarakat. Oleh karena itu komunikator harus dipilih dengan seksama sehingga tidak merugikan baik media atau masyarakat.
· Daya tarik komunikator (source attractiveness), daya tarik informasi yang ditampilkan seorang komunikator dapat memberikan nilai di mata masyarakat, sehingga informasi dapat disampaikan dapat diterima secara efektif. 
2. Pesan.
Penataan pesan bergantung pada sifat media yang berbeda antara satu sama lainnya. Tanpa dimensi seni menata pesan, tidak mungkin media surat kabar, majalah, radio siaran, elevisi dan film dapat memikat perhatian khalayak, yang pada akhirnya pesan tersebut dapat mengubah sikap, pandangan dan perilaku komunikan.

3. Media.
Media yang memiliki ciri khas, mempunyai kemampuan untuk memikat perhatian khalayak secara serempak dan serentak. Media tersebut adalah pers, radio siaran, televisi dan film.
4. Khalayak.
Khalayak yang dituju dalam komunikasi massa adalah massa atau sejumlah besar khalayak. Karena banyaknya jumlah khalayak serta sifatnya yang anonim dan heterogen, maka sangat penting bagi media untuk memperhatikan khalayak.
     5.    Filter dan  Regulator  Komunikasi  Massa.
Filter utama yang dimiliki oleh khalayak adalah indra yang dipengaruhi oleh tiga kondisi, yaitu :

a. Budaya

b. Pesan yang disampaikan komunikator melalui media massa akan diberi arti yang berbeda-beda sesuai dengan latar belakang budaya khalayak.

c. Psikologikal

d. Pesan yang disampaikan media akan diberi arti sesuai dengan ruang lingkup pandangan dan ruang lingkup pengalaman khalayak.

e. Fisikal

f. Kondisi fisik seseorang baik itu internal maupun eksternal akan 
g. mempengaruhi khalayak dalam mempersepsi pesan media massa.

6. Gatekeepeer  (Penjaga  Gawang)

Fungsi utama gatekeeper adalah meyaring pesan yang diterima seseorang, gatekeeper membatasi pesan yang diterima komunikan.
2.2.3   Fungsi komunikasi massa

Fungsi komunikasi masssa menurut Dominick (2001), Fungsi Komunikasi Massa adalah:

· Pengawasan (Surveillance)

· Fungsi pengawasan komunikasi massa dibagi dalam bentuk utama, yaitu :

· Pengawasan peringatan (Warning or beware surveillance) adalah pengawasan ketika media massa menginformasikan tentang suatu peringatan ancaman dari bencana alam seperti, angin opan, gempa bumi, gunung mmeletus dll.

· Pengawasan instrumental (Instrumental surveillance), adalah penyampaian atau penyebaran informasi yang memiliki kegunaan atau dapat membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari.

· Penafsiran (Interpretation)
· Media massa tidak hanya memasok fakta dan data, tetapi juga memberikan penafsiran terhadap kejadian-kejadian penting. Suatu organisasi atau industri media memilih dan memutuskan peristiwa-peristiwa yang dimuat atau ditayangkan.
· Pertalian (Linkage)
· Media massa dapat menyatukan anggota masyarakat yang beraneka ragam, sehingga membentuk pertalian berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang sesuatu.

· Penyebaran Nilai (Transmission of Values)
· Fungsi ini juga disebut sosialisasi, yang mengacu pada cara, di mana individu mengadopsi perilaku dan nilai kelompok.
· Hiburan (Entertainment)
· Hampir semua media menjalankan fungsi hiburan. Televisi adalah media massa yang menguamakan sajian hiburan. Fungsi dari media massa sebagai fungsi menghibur tiada lain tujuannya adalah untuk mengurangi ketegangan pikiran khalayak, karena dengan membaca berita-berita ringan atau melihat tayangan hiburan di televisi dapat membuat pikiran khalayak segar kembali
2.2.4  Ciri-ciri Komunikasi Massa
        Menurut Tan dan Wright, dalam Liliweri (1991), adalah merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam menghubungkan 
· komunikator dan komunikan secara missal. Berjumlah banyak

· Bertempat tinggal yang jauh (terpencar). Sangat heterogen. dan Menimbulkan efek tertentu.
2.2.5       Karakteristik Komunikasi Massa 



Definisi-definisi komunikasi massa itu secara prinsip mengandung suatu makna yang sama, bahkan antara satu definisi dengan definisi lainnya dapat dianggap saling melengkapi. Karakteristik komunikasi massa adalah sebagai berikut:

1. Komunikator Terlembagakan 

Ciri komunikasi massa yang pertama adalah komunikatornya. Dengan mengingat kembali pendapat Wright, bahwa komunikasi massa itu melibatkan lembaga, dan komunikatornya bergerak dalam organisasi yang kompleks.

2. Pesan Bersifat Umum

Komunikassi massa itu bersifat terbuka, artinya komunikasi massa itu ditujukan untuk semua orang dan tidak ditujukan untuk sekelompok orang tertentu. Oleh karenannya, pesan komunikasi massa bersifat umum.

3. Komunikannya Anonim dan heterogen

Komunikan pada komunikasi massa bersifat anonim dan heterogen. Dalam komunikasi massa, komunikator tidak mengenal komunikan (anonim), karena komunikasinya menggunakan media dan tidak tatap muka. Komunikasi massa heterogen, karena terdiri dari berbagai lapisan masyarakat yang berbeda, yang dapat dikelompokkan berdasarkan faktor: usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, latar belakang budaya, agama dan tingkat ekonomi.

4. Media Massa Menimbulkan Keserempakan

Kelebihan komunikasi massa adalah jumlah sasaran khalayak atau komunikan yang dicapainya relatif banyak dan tidak terbatas.

5. Komunikasi Mengutamakan Isi Ketimbang Hubungan

Setiap komunikasi melibatkan unsur isi dan hubungan sekaligus. Pada komunikasi massa, yang penting adalah unsur isi. Dalam komunikasi massa, pesan harus disusun sedemikian rupa berdasarkan sistem tertentu dan disesuaikan dengan karakteristik media massa yang digunakan.

6. Komunikassi Massa Bersifat Satu Arah

Komunikasi massa itu adalah komunikasi dengan menggunakan atau melalui media massa. Karena melalui media massa maka komunikator dan komunikannya tidak dapat melakukan kontak langsung. 

7. Stimulasi Alat Indra ”Terbatas”

Ciri komunikasi massa lainnya yang dapat dianggap salah satu kelemahannya adalah stimulasi alat indra yang ”terbatas”.  Dalam komunikasi massa, stimulasi alat indra bergantung pada jenis media massa. Pada surat kabar dan majalah, pembaca hanya melihat. Pada radio siaran dan rekaman auditif, khalayak hanya mendengar, sedangkan pada media televisi dan film, kita menggunakan indera penglihatan dan pendengaran. 

8. Umpan Balik Tertunda (Deloyed)

Komponen unpan balik atau lebih populer dengan sebutan feedback merupakan faktor penting dalam bentuk komunikasi apapun. Umpan balik ini bersifat langsung (direct feedback) atau umpan balik yang bersifat segera (imediate feedback).

2.2.6 Proses Komunikasi Massa

Pada hakikatnya adalah merupakan proses pengoperan lambang-lambang yang berarti, yang dilakukan melalui saluran (Channel), biasanya dikenal dengan media printed (press), media auditif (radio), media visual (gambar, lukisan) atau media audio visual lainnya (televisi dan film). Media disini adalah alat yang dapat digunakan untuk mencapai massa    (sejumlah orang yang tidak terbatas). Seorang komunikator dari komunikasi massa dapat menyampaikan pesan melalui buku, pamplet, majalah, surat kabar, rekaman, gambar, poster, radio siaran, televisi, film, komputer serta aplikasinya dengan jaringan telepon dan satelit.
                   Gambar 2..1
Proses komunikasi massa menurut lasswell (formula lasswell)
	Siapa (WHO)
	Berkata Apa (SAYS WHAT)
	Melalui Saluran Apa (IN WHICH CHANNEL)
	Kepada Siapa (TO WHOM)
	Dengan Efek Apa) WITH WHAT EFFECT

	Komunikator
	Pesan
	Media
	Penerima
	Efek

	Control Studies
	Analisis Pesan
	Analisis Media
	Analisis Khalayak
	Analisis Efek


Proses komunikasi massa menurut claude d shannon dan warren weaver (”theories of mass communication”)

Keterangan :


Sumber Informasi (Information Source) menciptakan sebuah pesan (message) untuk dikomunikasikan. Pesan yang terdiri dari kata-kata lisan/ tulisan, gambar, musik dll diubah ke dalam bentuk sinyal (signal) oleh pemancar (transmitter) sesuai dengan saluran yang akan digunakan. Pesan dapat diterima/ diteruskan melalui saluran kepada penerima (receiver) Dan penerima menyusun kembali sinyal tersebut menjadi sebuah pesan sehingga sampai kepada tujuan (destination). Namun sinyal memiliki potensi untuk terganggu oleh berbagai gangguan (noice source) yang ada disekitarnya, Hal ini mengakibatkan akan muncul perbedaan antara sinyal yang dikirimkan dengan yang diterima. 

2.2.7 Umpan Balik Komunikasi Massa.
· Internal  Feedback.


Adalah umpan balik yang diterima oleh komunikator bukan dari komunikan, akan tetapi datang dari pesan itu atau dari komunikator itu sendiri.

· Eksternal  Feedback.
Adalah umpan balik yang diterima oleh komunikator dari komunikan, bisa langsung dan bisa juga tidak langsung.
· Representatif  Feedback.

Sesuai dengan karakteristik komunikasi massa yang komunikannya bersifat heterogen, maka tidak mudah untuk mengukur umpan balik dari semua komunikan. Karena itu umpan balik yang datang biasanya merupakan representative (wakil) sampel, sehingga walaupun yang ditanggapi hanya satu atau dua komunikan, namun hal tersebut sudah dianggap dapat mewakili sejumlah komunikan yang lainnya.

· Cumulative Feedback.
Adalah umpan balik yang datang kepada komunikator dihimpun dahulu dan dan tidak segera diubah dalam pesan berikutnya, karena komunikator harus mempertimbangkannya dahulu untuk dapat membuat kebijaksanaan selanjutnya.

· Qualitative  Feedback.
Adalah umpan balik yang dating pada umumnya diukur dengan jumlahnya (kuantitas)

· Institutionalized  Feedback.
Adalah umpan balik yang terlembagakan, artinya umpan balik yang diupayakan oleh lembaga, yang dilakukan dengan cara mendatangi langsung khalayak untuk mengumpulkan pendapatnya, kemudian dianalisis oleh lembaga tersebut.
2.3 Tinjauan Umum tentang Pers

Pers adalah lembaga sosial (social institution) atau lembaga kemasyarakatan yang merupakan subsistem dari sistem pemerintahan di negara di mana ia beroperasi, bersama-sama dengan subsistem lainnya.

Ditinjau dari teori sistem, pers merupakan sistem terbuka yang probabilistik. Terbuka artinya bahwa pers tidak bebas dari pengaruh lingkungan; tetapi di lain pihak pers juga mempengaruhi lingkungan probabilistik. Mati hidupnya pers atau lancar tidaknya kehidupan pers di suatu negara dipengaruhi bahkan ditentukan oleh sistem politik pemerintahan di negara di mana pers itu beroperasi.

2.3.1    Pengertian Pers

           Pers mempunyai dua pengertian, yakni pers dalam arti sempit dan dalam arti luas. Pers dalam arti yang sempit adalah media massa cetak seperti surat kabar, majalah, tabloid, dan sebagainya. Sedangkan pers dalam arti luas adalah meliputi media massa elektronik antara lain televisi, radio, sebagai media yang menyiarkan karya Jurnalistik. Sedangkan Jurnalistik adalah istilah yang berasal dari bahasa Belanda “Journalistiek” atau bahasa Inggrisnya “Journalism”, yang bersumber pada perkataan “Journal” sebagai terjemahan dari bahasa Latin “diurnal” yang berarti “harian” atau “setiap hari”. Secara sederhana Jurnalistik dapat didefinisikan sebagai teknik mengelola berita mulai dari mendapatkan bahan sampai kepada menyebarluaskannya kepada khalayak.

      Jadi tegasnya, Pers adalah lembaga atau badan atau organisasi yang menyebarkan berita sebagai karya Jurnalistik kepada khalayak. Pers dan Jurnalistik dapat diibaratkan sebagai raga dan jiwa. Pers adalah aspek raga, karena ia berwujud, konkret, nyata. Dengan demikian pers dan jurnalistik merupakan dwitunggal, Pers tidak mungkin beroperasi tanpa Jurnalistik, sebaliknya Jurnalistik tidak akan mungkin mewujudkan suatu karya berita tanpa pers.


    Pada zaman modern sekarang ini, Jurnalistik tidak hanya mengelola berita tetapi juga aspek-aspek lain untuk isi surat kabar. Karena itu fungsinya bukan lagi menyiarkan informasi tetapi juga mendidik, menghibur, dan mempengaruhi agar khalayak melakukan kegiatan tertentu. Fungsi-fungsi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Fungsi menyiarkan informasi

Menyiarkan informasi adalah fungsi surat kabar yang pertama dari yang utama. Khalayak berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan informasi mengenai berbagai hal di bumi ini.

2. Fungsi mendidik

Fungsi kedua dari surat kabar adalah mendidik. Sebagai sarana pendidikan massa (Mass Education), surat kabar memuat tulisan yang mengandung pengetahuan, sehingga pembaca bertambah pengetahuannya.
3. Fungsi menghibur

Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat surat kabar untuk mengimbangi berita-berita (hard news) dan artikel-artikel yang berbobot. Maksud pemuatan isi yang mengandung hiburan, semata-mata untuk melemaskan ketegangan pikiran setelah para pembaca dihidangkan dengan bertita atau artikel yang bersifat isi beritanya berat.

4. Fungsi mempengaruhi

Fungsi mempengaruhi menyebabkan surat kabar memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Fungsi mempengaruhi pada surat kabar secara implisit terdapat pada berita, sedang secara eksplisit terdapat pada tajuk rencana dan artikel.

2.3.2 Fungsi Pers

Pengertian jurnalistik dan aspek-aspeknya telah dijelaskan, sekarang baik ditinjau apakah fungsi pers. Lazimnya para ahli menyebut bahwa pers mempunyai tiga fungsi utama, yakni:

1. memberikan informasi

2. memberikan hiburan

3. melaksanakan kontrol sosial

Sebenarnya dari ketiga fungsinini, fungsi yang terakhir yang terpenting karena pers pada hakekatnya juga dianggapa sebagai kekuatan keempat (the fourth estate) yakni menjalankan fungsi kontrol masyarakat.
2.3.3 Pengaruh Pers

Pengaruh pers oleh para ahli  dianggap termasuk dalam sosiologipers yang mempelajari hubungan timbal balik antara pers dan masyarakat. Umumnya baik pers atau masyarakat saling pengaruh mempengaruhi. 
2.4 Tinjauan Tentang Televisi. 

2.4.1  Pengertian Televisi.
Pada tahun 1873 seorang operator telegram menemukan bahwa cahaya mempengaruhi resistansi elektris selenium. Ia menyadari itu bisadigunakan untuk mengubah cahaya kedalam arus listrik dengan  fotosel sellenium.Kemudian piringan metal kecil berputar dengan lubang-lubang didalamnya ditemukan oleh seorang mahasiswa yang bernama Paul Nipkow di Berlin,Jerman pada tahun 1884 dan disebut sebagai cikal bakal lahirnya televisi. Sekitar tahun 1920 John Logie Baird dan Charles Francis Jenkins menggunakan piringan karya Paul Nipkow untuk menciptakan suatu sistem dalam penangkapan gambar, transmisi, serta penerimaannya. Mereka dan membuat seluruh sistem televisi ini berdasarkan sistem gerakan mekanik baik dalam penyiaran maupun penerimaannya. Pada waktu itu belum ditemukan komponen listrik tabung hampa (Cathode Ray Tube) dan Televisi elektronik agak tersendat perkembangannya pada tahun-tahun itu, lebih banyak disebabkan karena televisi mekanik lebih murah dan tahan banting. Bukan itu saja, tetapi juga sangat susah untuk mendapatkan dukungan finansial bagi riset TV elektronik ketika TV mekanik dianggap sudah mampu bekerja dengan sangat baiknya pada masa itu. Sampai  Vladimir Kosmo Zworykin dan Philo T. Farnsworth berhasil dengan TV elektroniknya. Dengan biaya yang murah dan hasil yang berjalan baik,orang-orang mulai melihat kemungkinan 
Philo Farnsworth juga berhasil mendapatkan sponsor untuk mendukungdenya dan ikut berkompetisi dengan Vladimir.Layar TV menampilkan gambar yang terjadi akibat cahaya yang bersinar dengan berbagai warna cahaya yang terang dan bergerak dengan gerakan maju mundur dan ke atas ke bawah dengan cepat sehingga dapat mengelabui mata kita untuk melihat pergerakan gambar secara penuh. Cahaya tersebut diproduksi oleh muatan elektrik yang ditembakkan melalui electron penembak pada bagian belakang gambar. Ketika electron tersebut menumbuk permukaan dalam dari pembuluh / pipa tersebut, maka terjadi pelapisan pada pipa sehingga menjadikannya bersinar. Semakin banyak electron yang tertumbuk, semakin terang cahayanya. Televisi juga menggunakan optik yang sama yang dapat mengeksploitasi ilusi dengan gerakan gambar.Dalam teknologi televisi dikenal berbagai istilah  NTSC atau National Television System Committee yang merupakan standar bagi tampilan televisi yang menyetel rasio dari lebar gambar hingga tinggi gambar tersebut. Selain itu juga ada istilah LCD atau Liquid Crystal Display yaitu Teknologi tampilan pada layar televisi. layar LCD lebih kecil, dan cahaya yang berbentuk padat membuat pengaturan pixel warna. LCD dapat digunakan pada televisi layar datar atau sistem belakang proyeksi.Transmisi Televisi ditransmisikan melalui dua frekuensi, yaitu VHF dan UHF yang setiap salurannya menduduki total handwidth 6 MHz. Jaringan televisi pertama mengunakan kabel coaxial dan teknologi microwave.Kamera televisi sudah banyak yang menggunakan komponen solid, yaitu CCD. Pada kamera CCD setiap pixel mewakili partikel kecil dari komponen solid yang bisa mengubah cahaya menjadi listrik. Transisi dari televisi dengan definisi tinggi dapat lebih baik dengan pertemuan terakhir dari produksi film dan radio. 
Tujuan dari televisi digital adalah untuk meningkatkan kualitas gambarnya. Video digital adalah pasangan dari kualitas NTSC’s yang disebut Standar Definisi Televisi atau SDTV. Selain SDTV juga terdapat High Definisi TV yang juga menyediakan gambar yang sesuai untuk sistem home theater dengan layar lebar. Pada hal tertentu televisi digital telah ada di sini dengan sistem DBS, layanan kabel digital, DVDs dan DVRs. Televisi Digital juga membawa multicasting yang mentransmisikan sinyal standar definisi multiple secara simultan pada saluran televisi tunggal.
2.4.2 Ciri-ciri 
Televisi.
Adapun ciri-ciri Televisi adalah sebagai berikut :
· Dapat dilihat.
· Dapat didengar.
· Memiliki jangkauan luas.
· Memiliki kendali siar.
2.4.3 Fungsi Televisi.
Pada zaman modern sekarang ini, Televisi telah banyak memiliki fungsi, Karena itu, fungsinya bukan lagi menyiarkan informasi tetapi juga mendidik, menghibur, dan mempengaruhi agar khalayak melakukan kegiatan tertentu. Fungsi Televisi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Fungsi menyiarkan informasi

Menyiarkan informasi adalah fungsi surat kabar yang pertama dan utama. Khalayak pembaca berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan informasi mengenai hal dibumi ini.

2. Fungsi mendidik

Fungsi kedua dari surat kabar adalah mendidik, sebagai sarana pendidikan massa surat kabar memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan, sehingga khalayak pembaca bertambah ilmu pengetahuannya. Fungsi mendidik ini secara eksplisit dalam bentuk artikel atau tajuk rencana, kadang-kadang cerita bersambung atau berita bergambar juga mengandung aspek pendidikan.

3. Fungsi menghibur

Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat surat kabar untuk mengimbangi berita-berita hardnews dan artikel-artikel yang berbobot. Isi surat kabar yang bersifat hiburan bisa berbentuk, cerita pendek, cerita bersambung, cerita bergambar, teka-teki silang, tidak jarang pula berita yang mengandung sifat insani (human interest) dan kadang-kadang tajuk rencana.

4.     Fungsi mempengaruhi

Fungsi mempengaruhi yang menyebabkan surat kabar memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. 

(Effendy, 2003: 93-94).
2.5 Tinjauan Tentang Iklan Layanan Masyarakat.
         Segala bentuk pesan tentang suatu produk disampaikan melalui suatu media, dibiayai oleh pemrakarsa yang dikenal, serta ditujukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat.(citra pariwara online)
          Pengertian Iklan Layanan Masyarakat atau Public Service Advertisement menurut Nuradi (1996) dalam tulisan  Andrian Dektisa Hagijanto adalah jenis periklanan yang dilakukan oleh suatu organisasi komersial maupun non komersial (sering juga disebutpemerintah) untuk mencapai tujuan sosial maupun sosio-ekonomis (terutama untuk meningkatkan kesejahteraanmasyarakat) (Nuradi, 1996:136). Sedangkan menurut Crompton dan Lamb yang dikutip dari Kasali (1992), yang disebut Public Service Advertisement tadalah bentuk komunikasi visual yang disumbangkan oleh media untuk kepentingan masyarakat,yang berarti gratis. Sedangkan kriteria yang dipakaiuntuk menentukan kampanye pelayanan masyarakat adalah non komersial, tidak bersifat keagamaan, nonpolitik, berwawasan nasional, diperuntukkan semua lapisan masyarakat, ditujukan oleh organisasi yang telah diakui atau diterima, dapat diiklankan dan mempunyai dampak dan kepentingan tinggi sehingga patut memperoleh dukungan media lokal maupun nasional (Kasali, 1992:202).
Dari pengertian dua definisi di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa iklan layanan masyarakat adalah jenis periklanan bukan merupakan jenis iklansaja, sehingga implikasinya dapat berupa kegiatanberiklan atau kampanye yang terintegrasi menjadi satu kesatuan konsep. Pengiklan dapat berasal dari lembaga pemerintah maupun non pemerintah. Satu hal yang tidak dapat ditawar dari ILM adalah permasalahanyang diangkat biasanya membawa muatansosial yang signifikan terjadi dan mempengaruhi orang banyak. Sehingga materi iklan layanan masyarakat adalah berkaitan dengan persoalan-persoalan dalam kehidupan masyarakat luas, walaupun misalnya ditujukan hanya untuk golongan tertentu saja, namunpesannya adalah mempengaruhi secara persuasikhalayak umum.Asumsinya adalah sebuah ILM pasti mempunyai tingkat objektifitas yang cukup tinggi sebab menjadimedium yang menciptakan pencerahan, dalam hal inimuatannya adalah positif dan diharapkan mendapatrespon yang positif pula dari berbagai khalayak.Namun yang terjadi justru seringkali tidak demikian. Sebuah ILM dipakai/difungsikan menjadi medium untuk melakukan pembenaran terhadap kepentingan-kepentingan tertentu milik sekelompok golongan.ILM lantas menjadi komoditi yang tidak objektif lagi,

2.6  Tinjauan tentang Pembangkit Listrik Tenaga Sampah.

Sampah, waste, atau garbage merupakan bahan sisa. Penanganan sampah sebenarnya membutuhkan manajemen yang terpadu dari pemerintah kota (pemkot) sampai masyarakat. Membebankan pengelolaan sampah hanya pada pemkot tentu juga tidak adil. Bagaimanapun sampah adalah sisa dari kegiatan masyarakat. Sebagian besar sampah di Indonesia bahkan berasal dari sisa kegiatan rumah tangga.
Menurut Ari Darmawan Pasek Pembangkit Listrik Tenaga Sampah, ”sanitary landfill, composting”, atau 3R merupakan alternatif teknologi penanganan sampah yang keberhasilan implementasinya bergantung tidak hanya pada aspek keunggulan teknologi masing-masing tetapi juga ditentukan oleh aspek-aspek lainnya seperti aspek ekonomi, politik, sosial, dan legal. Dibandingkan dengan teknologi lain, (PLTSa) mampu mereduksi volume sampah dengan kecepatan yang tinggi, yaitu 20,8 ton/jam pada (PLTSa) Bandung. Volume residu yang dihasilkan hanya 5% dari sampah semula, dan berpotensi untuk digunakan sebagai bahan bangunan. Umur teknis dari (PLTSa) dapat mencapai 25 tahun, tidak memerlukan lahan yang besar dan tidak perlu berpindah-pindah seperti halnya teknologi open dumping atau sanitary landfill yang harus berpindah tempat apabila lahannya telah penuh terisi sampah.

PLTSa memperoleh pendapatan dari hasil penjualan listrik, kompensasi pengolahan sampah, dan kompensasi CER (Certified Emission Reduction), sehingga dapat dikelola secara komersial oleh perusahaan swasta, dengan biaya investasi dari bank-bank komersial ("bankable"), sehingga tidak membebani anggaran pemerintah daerah. Dukungan politik pemerintah dan lembaga legislatif kota terhadap jenis teknologi merupakan aspek penting lainnya. Pernyataan Wali Kota Bandung yang dikutip harian ini edisi Sabtu 2 Juni 2007: ".., kita tidak bisa lagi memakai sistem open dumping, sanitary landfill, ataupun menerapkan 3R.., jadi PLTSa merupakan solusi terbaik..", menyiratkan dukungan yang kuat terhadap PLTSa sekaligus menyatakan bahwa alternatif-alternatif teknologi lain sudah pernah dicoba tetapi belum berhasil mengatasi masalah sampah. Namun demikian, pemerintah kota dan investor harus berupaya agar kedua aspek lain yaitu aspek sosial berupa public acceptance dan aspek legal dapat dipenuhi agar PLTSa ini dapat terealisasi.

Adanya PLTSa tidak menutup kemungkinan penerapan alternatif teknologi lain, malah akan merupakan solusi yang saling melengkapi. Dukungan politik terhadap teknologi lain dapat diperoleh apabila aspek ekonomi, public acceptance, dan aspek legal secara menyakinkan mengungguli PLTSa sehingga dapat mengubah pandangan pengambil keputusan politik.
          Sampah bisa digolongkan menjadi sampah organik dan anorganik. Sampah anorganik seperti plastik dan logam tidak dapat diolah dengan cara memanfaatkan aktivitas organisme hidup lainnya. Sehingga sampah anorganik juga disebut sebagai non-biodegradable waste. Beberapa jenis sampah yang termasuk organik atau biodegradable waste adalah sisa makanan, tumbuhan, hewan, kertas, plastik jenis biodegradable, manure/kompos, dan sewage/liquid waste Teknologi pengolahan sampah.

Sebelum membahas teknologi pengolahan sampah, ada baiknya masyarakat juga dilibatkan dalam peran serta pengolahan sampah. Terdapat beberapa hal yang bisa dilakukan oleh masyarakat.Meminimalisasi bahan-bahan yang akhirnya hanya terbuang menjadi sampah. Contoh sederhananya adalah budaya menghabiskan makanan. 

         Menggunakan kembali (re-use) bahan bahan yang sedianya mau dibuang tetapi sebenarnya masih bisa dimanfaatkan kembali. Contoh sederhananya adalah menyimpan kembali plastik yang sebenarnya bisa dipakai dikemudian hari. 

        Melakukan daur ulang (re-cycling). Contoh sederhananya kertas sisa yang bisa dibuat sebagai mainan anak-anak. Buku-buku yang sudah tidak dipakai bisa dihibahkan di perpustakaan atau ‘diwariskan’. Mengolah sampah menjadi energi berguna dengan memanfaatkan sejumlah teknologi. 

            Untuk memperoleh teknologi pengolahan sampah yang optimum, maka pengetahuan akan karakteristik sampah di atas merupakan hal yang sangat pokok. Selain logam dan plastik dapat didaur ulang, sampah padat dan cair juga perlu dipisahkan. Pada tahap inilah peran serta masyarakat sangat diperlukan. Setelah pemisahan, maka teknologi pemisahan sampah dapat diterapkan. Untuk sampah bio dan cair, teknologi yang paling sederhana adalah dengan biogas digester. Hasil dari teknologi ini adalah sekitar 60% gas CH4 dan sisanya kompos. Sampah bio padat juga dapat dibuat pelet atau briket. 

Sampah bio padat dapat langsung dibakar dalam incinerator untuk menghasilkan panas dan listrik.  Sampah bio padat dapat juga langsung dioleh dalam gasifikasi untuk menghasilkan panas (50-60%) dan listrik (30%).  Sampah bio padat juga dapat diolah menjadi bahan bakar cair dengan teknik pirolisis. Sampah plastik dapat didaur ulang atau juga dapat dilakukan proses depolimerisasi. Tetapi plastik non degradable sendiri mempunyai banyak jenis. Prinsip dari daur ulang sampah plastik dapat dilihat di sini. Sampah logam dapat dipisahkan dari awal atau dengan pemisahan secara magnetik. Sampah logam kemudian dapat dilebur kembali untuk selanjutnya diolah menjadi bahan-bahan lain yang berguna. Sebenarnnya sampah memiliki Prospek menjadi energi. 

Kendala utama pengolahan sampah menjadi listrik adalah masih bersatunya sampah-sampah di Indonesia. Bercampurnya plastik dengan sampah bio misalnya sangat menghambat proses digester anaerobik, mengingat sampah plastik sangat sulit dioleh oleh jasad renik. Bercampurnya plastik juga mempersulit penanganan dalam pirolisis, gasifikasi dan incinerator karena sampah plastik mempunyai temperatur terurai yang berbeda dibandingkan bahan bio yang lain. Penggunaan temperatur operasi yang keliru dapat menyebabkan polusi yang berbahaya.

Bercampurnya sampah bio kering dan basah juga menyebabkan nilai kalor dari sampah menjadi turun. Sampah di Indonesia diperkirakan hanya mempunyai nilai kalor 1.000-2000 kkal/kg dan jauh dibawah LHV biomass yang 15-20 MJ/kg. Salah satu pendapat (opini: namun saya meragukannya) menyebutkan bahwa nilai kalor sampah di Indonesia adalah 3.000-4.000 kkal/kg.
Harga listrik dari sampah yang dapat dijual kepada PLN adalah Rp 400/kWh. Teknologi yang dijadikan rujukan oleh Indonesia adalah teknologi dari China. Pada bulan Desember 1998, China (Shanghai Pudong City Heat Energy) membangun pembangkit listrik tenaga sampah (PLTsa) dengan kapasitas 35-40 MWh. Dengan nilai investasi 670 juta yuan (87 juta $) dapat mengolah sampah 1.100-1.200 ton sampah/hari . Hitungan kasar ini adalah 1 ton sampah perhari menghasilkan listrik 31.8 kWh dengan biaya investasi 2.5 juta $ (Rp 24 M) per MWh atau 79 ribu $ per ton sampah (Suyitno:2008)
Sampai disini terlihat bagaimana sampah sebenarnya akan menjadi salah satu bisnis masa depan. Selain teknologi, aspek ke-ekonomian, tentu peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah sangat-sangat dibutuhkan untuk menciptakan kota/desa yang bersih.
2.7 Tinjauan Tentang Analisis Wacana

Dalam berkomunikasi tentunya kita selalu mempunyai tujuan. Agar tercipta suatu proses komunikasi yang efektif dan bermanfaat. Sesuai dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini maka peneliti menggunakan metode analisis wacana model van Dijk karena dapat menjawab masalah-masalah yang diteliti. Menurut van Dijk penelitian atas wacana tidak cukup pada analisis teks saja karena teks merupakan hasil dari praktek produksi yang harus diamati. Disini juga dilihat bagaimana suatu teks diproduksi berdasarkan faktor kognisi dari pembuat berita

Dalam bukunya Eriyanto, J.S. Badudu mengatakan bahwa:

“Wacana adalah rentetan kalimat yang berkaitan, yang menghubungkan proposisi yang satu dengan proposisi lainnya, membentuk satu kesatuan, sehingga terbentuklah makna yang serasi di antara kalimat-kalimat itu”. (Eriyanto, 2006:2)


Van Dijk melihat suatu wacana terdiri atas berbagai struktur atau tingkatan yang masing-masing bagian saling mendukung. Van Dijk membagi dalam tiga tingkatan: 

a. Struktur makro, ini merupakan makna global atau umum dari suatu teks yang dapat dipahamidengan melihat topik dari suatu teks. Tema wacana ini bukan hanya isi, tapi juga sisi tertentu dari suatu peristiwa.

b. Superstruktur adalah kerangka suatu teks bagaimana struktur dan elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh.

c. Struktur mikro adalah makna wacana yang dapat diamati dengan menganalisis kata, kalimat, paraphrase yang dipakai dan sebagainya. 

d. Wacana oleh van Dijk digambarkan mempunyai tiga dimensi/bangunan: teks, kognisi   sosial, dan konteks sosial. Inti analisis van Dijk adalah menggabungkan ketiga dimensi wacana tersebut ke dalam satu kesatuan analisis. Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah bagaimana struktur teks dan strategi wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. Pada level kognisi sosial dipelajari proses produksi teks berita melibatkan kognisi individu dari wartawan. Sedangkan     aspek   yang   ketiga   mempelajari   bangunan
wacana yang berkembang dalam masyarakat akan suatu masalah. Analisis van Dijk disini menghubungkan analisis tekstual-yang memusatkan perhatian melulu pada teks-ke arah analisis yang komprehensif bagaimana teks berita itu diproduksi, baik dalam hubungannya dengan individu wartawan maupun dari masyarakat. Model dari analisis van Dijk ini dapat digambarkan sebagai berikut





         Gambar 2.2
Model Analisis van Dijk







Sumber: Eriyanto, 2006:225
A. Konteks.
Van Dijk memanfaatkan dan mengambil analisis linguistik tentang kosakata, kalimat, proposisi, dan paragrap untuk menjelaskan dan memaknai suatu teks.  Kognisi sosial merupakan dimensi untuk menjelaskan bagaimana suatu teks diproduksi oleh individu atau kelompok pembuat teks. 

B. Teks.

Melihat suatu teks terdiri dari tiga tingkatan. Pertama struktur makro ini merupakan makna global atau umum dari suatu teks yang dapat diamati dengan melihat topik atau tema yang dikedepankan dalam suatu berita. 

Kedua struktur ini merupakan struktur wacana yang berhubungan dengan kerangka suatu teks bagaimana struktur-struktur teks tersusun ke dalam berita secara utuh. Ketiga, struktur mikro adalah wacana yang dapat diamati dari bagian kecil dari suatu teks yakni kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, paraphrase dan gamar>
Gambar  2.3
Struktur Model Van Dijk
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Sumber: Eriyanto, 2006:228-229

1. Tematik 

Elemen tematik menunjukkan gambaran umum dari suatu teks. Bisa juga disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, atau yang utama dari suatu teks.
2.
Semantik

Dalam pengertian semantik secara umum adalah disiplin ilmu menelaah makna lingual, baik makna leksikal maupun makna gramatikal.
3 Skemantik

Struktur topik menunjukkan makna umum dari suatu wacana, maka strutur skematis atau superstruktur menggambarkan bentuk umum dari suatu teks. skematik mungkin merupakan strategi dari komunikator untuk mendukung makna umum dengan memberi sejumlah alasan pendukung. 
4 Sintaksis

Analisis sintaksis adalah strategi untuk menampilkan diri secara positif dan lawan secara negative dan itu juga dilakukan dengan manipulasi politik. 
5 Stilistik

Pusat perhatian statistika adalah style, yaitu cara yang digunakan seorang pembicara atau penulis untuk menyatakan maksudnya dengan menggunakan bahasa sebagai rencana.

6 Retoris

Strategi dalam level retoris di sini adalah gaya yang di ungkapkan ketika   seseorang berbicara atau menulis. 
       C.   Kognisi Sosial.

Dalam kerangka analisis wacana van Dijk, perlu ada penelitian mengenai kognisi sosial: kesadaran mental wartawan yang membentuk teks tersebut. Kognisi sosial ini penting dan menjadi kerangka yang tidak terpisahkan untuk memahami teks media. Pendekatan kognitif didasarkan pada asumsi bahwa teks tidak mempunyai makna, tetapi makna itu diberikan oleh pemakai bahasa, atau lebih tepatnya proses kesadaran mental dari pemakai bahasa. 

          Menurut Eriyanto (Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media), Analisis Wacana dalam studi linguistik merupakan reaksi dari bentuk linguistik formal (yang lebih memperhatikan pada unit kata, frase, atau kalimat semata tanpa melihat keterkaitan di antara unsur tersebut). Analisis wacana adalah kebalikan dari linguistik formal, karena memusatkan perhatian pada level di atas kalimat, seperti hubungan gramatikal yang terbentuk pada level yang lebih besar dari  kalimat. Analisis wacana dalam lapangan 
Psikologi sosial diartikan sebagai pembicaraan. Wacana yang dimaksud di sini agak mirip dengan struktur dan bentuk wawancara dan praktik dari pemakainya. Sementara dalam lapangan politik, analisis wacana adalah praktik pemakaian bahasa, terutama politik bahasa. Karena bahasa adalah aspek sentral dari penggambaran suatu subyek, dan lewat bahasa ideologi terserap di dalamnya, maka aspek inilah yang dipelajari dalam analisis wacana.
Ada tiga pandangan mengenai bahasa dalam bahasa. Pandangan pertama diwakili kaum positivisme-empiris. Menurut mereka, analisis wacana menggambarkan tata aturan kalimat, bahasa, dan pengertian bersama. Wacana diukur dengan pertimbangan kebenaran atau ketidakbenaran menurut sintaksis dan semantik (titik perhatian didasarkan pada benar tidaknya bahasa secara gramatikal) - Analisis Isi (kuantitatif)
Pandangan kedua disebut sebagai konstruktivisme. Pandangan ini menempatkan analisis wacana sebagai suatu analisis untuk membongkar maksud-maksud dan makna-makna tertentu. Wacana adalah suatu upaya pengungkapan maksud tersembunyi dari sang subyek yang mengemukakan suatu pertanyaan. Pengungkapan dilakukan dengan menempatkan diri pada posisi sang pembicara dengan penafsiran mengikuti struktur makna dari sang pembicara-Analisis Framing (bingkai)

Pandangan ketiga disebut sebagai pandangan kritis. Analisis wacana dalam paradigma ini menekankan pada konstelasi kekuatan yang terjadi pada proses produksi dan reproduksi makna. Bahasa tidak dipahami sebagai medium netral yang terletak di luar diri si pembicara. Bahasa dipahami sebagai representasi yang berperan dalam membentuk subyek tertentu, tema-tema wacana tertentu, maupun strategi-strategi di dalamnya. Oleh karena itu analisis wacana dipakai untuk membongkar kuasa yang ada dalam setiap proses bahasa; batasan-batasan apa yang diperkenankan menjadi wacana, perspektif yang mesti dipakai, topik apa yang dibicarakan. Wacana melihat bahasa selalu terlibat dalam hubungan kekuasaan. Karena memakai perspektif kritis, analisis wacana kategori ini disebut juga dengan analisis wacana kritis (critical discourse analysis). Ini untuk membedakan dengan analisis wacana dalam kategori pertama dan kedua (discourse analysis).
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